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Dasar Hukum:
1, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan;

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2012 tentang Kendaraan;

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2021 tentang Penvelenggaraan
Bidang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan;

4. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM S0 Tahun 2017 tentang Pedoman Penvusunan Peta
Proses Bisnis dan Standar Operasional Prosedur di Lingkungan Kementerian Perhubungan;

Bermotor;

6. Peraturan Menteri Perhubungan Republik [ndonesia Nomor PM 6 Tahun 2023 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Balai Pengelola Transportasi Darat:

7. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor KP.1954/AJ.502/DRJD/2019 Tahun

tentang Tata Cara Kalibrasi Peralatan Uji Berkala Kendaraan Bermotor.

5. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 19 Tahun 2021 tentang Pengujian Berkala Kendaraan

bermotor;
. Menginformasikan item peralatan vji berkala yang
akurat/tidak berfungsi dan wajib melakukan

alat uji tersebut kemudian mengajukan permohonan
kalibrasi ulang.

Heaterkaiton:

SOP Tata Cara Kalibrasi Peralatan Uji Berkala Kendaraan Bermotor oleh Direktorat Sarana

Pernlatan/Perlenghapan:
. Form BA Kalibrasi,

2. Terdapat hasil Kalibrasi peralatan uji berkala kendaraan bermotor yang tidak akurat/tidak
berfungsi.

1

Jalan 2. ATK;
3. Koupuier;
4. Internet;
5. Peralatan Kalibrasi.

Peringatan:

1. Apabila berkas permohonan tidak lengkap, maka pelaksanaan kalibrasi tidak dapat dilakukan;

dilakukan;
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